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£Company performance is a company's expertise in managing the company's resources so that it can provide value
doftheqtompany Company performance is an effort that must be achieved by the company in carrying out its
@pgrauonal activities in a certain period. This study aims to examine the effect of corporate governance
ccompgnents-and firm size on firm performance. The theory that underlies this research is agency theory. The
aemergence0f agency theory is caused by the emergence of a conflict of interest between the principal and the
—agent. Thefé are various variables that can affect the company's performance such as the corporate governance
‘acomponentawhich consists of ownership structure including managerial ownership and institutional ownership,
3hgn there are the number of commissioners, audit committees, and company size. The sample of this research is
:thé primary’consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2018-
32 0 period as many as 31 companies, so that 93 observational data are obtained. This study uses SPSS 25 to
};Degform paeling test, descriptive statistical test, classical assumption test, and multiple regression analysis test.
ZThe conclusion obtained from the results of the study is that there is not enough evidence that managerial
7ownership @nd the number of commissioners have a positive effect on company performance. There is sufficient

D;’ev@ence that institutional ownership, audit committee, and firm size have a positive effect on firm performance.
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sKey word : Managerial Ownership, Institutional Ownership, Number of Board of Commissioners, Audit
=Cemmittee, Firm Size, Company Performance, Agency Theory.
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1. Pendahuluan

quins uexingafuawl

Pada era globalisasi serta situasi persaingan ekonomi yang sangat ketat ini, terdapat faktor yang
dménunjang. perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan, salah satunya yaitu mengenai

“keberhasifan perusahaan dalam hal meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Kinerja
perusahadil merupakan keahlian suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya yang perusahaan
miliki sellingga dapat memberikan nilai pada perusahaan. Keberhasilan perusahaan atas pelaksanaan
fungsi-fulgsi keuangan dalam suatu perusahaan juga menjadi salah faktor untuk mengukur kinerja
perusahaaf. Kinerja perusahaan menjadi suatu upaya yang wajib dicapai oleh perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya pada suatu periode tertentu.

Pertisahaan memerlukan usaha dari pihak manajemen untuk membantu menjamin perusahaan
dapat befjalan dengan baik serta melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. Manajemen pada
kinerja pgfusahaan menjadi sarana bagi perusahaan untuk mengelola kinerja yang sudah disepakati
secara betsama. Kinerja bukan hanya sekadar bekerja, tetapi juga melingkupi bagaimana perusahaan
mengatufKeuangan serta menyusun strategi untuk mengatur jalannya proses kerja yang baik.

Pengukuran kinerja perusahaan yang baik berawal dari adanya kepercayaan yang diberikan
investor téfhadap perusahaan mengenai dana yang sudah mereka investasikan dalam kondisi yang aman
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serta diharapkan dapat memberi return yang baik. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
perusahaan seperti umur perusahaan, likuiditas, tangibilitas, perputaran aktiva, pertumbuhan penjualan,
ukuran pepgsahaan dan termasuk salah satunya yaitu tata kelola perusahaan.

Di era persaingan global yang semakin ketat ini, penerapan prinsip Good Corporate Governance
.atau tata kelola perusahaan yang baik dalam dunia usaha Indonesia sudah menjadi tuntutan zaman agar

@egusahaan perusahaan dapat bertahan. Banyak perusahaan menjadikan Good Corporate Governance
egagal aspek utama untuk perusahaan mencapai tujuannya. Good Corporate Governance juga
dikan Sebagai unsur utama yang dipertimbangkan oleh investor untuk memilih perusahaan untuk
on reka berinvestasi. Selain itu, Good Corporate Governance juga menggambarkan hasil dari
i karifiya prinsip-prinsip oleh perusahaan guna menghasilkan nilai perusahaan yang maksimal,
gp@mgkatan kinerja, kontribusi perusahaan, serta menjaga keberlanjutan perusahaan. Tata kelola
o fpegusahaan yang buruk dimulai dari pihak yang lebih mementingkan kepentingan individu dan kurang
Qerhatlkan pihak investor sehingga mengakibatkan hilangnya kepercayaan investor. Terdapat hal
@gﬁ)erkaltan dengan mekanisme tata kelola perusahaan, salah satunya yaitu struktur kepemilikan
@ggn kinerja perusahaan. Pemisahan antara kepemilikan dengan pengendalian perusahaan yang
enyebabkan timbulnya hal tersebut.
v 2Menurut (Jensen & Meckling, 1976, p. 5), pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan
gus‘%ihaan termasuk principal dan agent memiliki kepentingan yang berbeda. Struktur kepemilikan
grugakan elemen penting karena dapat menentukan masalah agensi dalam perusahaan dengan melihat
& “pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Teori perilaku pemilik dan
5 %ggn dalam sebuah perusahaan dituangkan dalam teori keagenan (agency theory). Komponen corporate
gg(yernance diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah keagenan yang muncul di perusahaan.
~Corporates Governance diharapkan dapat mencegah dan mengurangi konflik keagenan dengan
‘@mensejajarkan kepentingan antara principal dan agent.
3) Ter@apat beberapa hal yang membantu menjaga kestabilan kinerja perusahaan agar tetap berjalan
adglgan baik seperti komponen corporate governance yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan
|n§t|tu3|onal jumlah dewan komisaris dan komite audit. Selain itu juga terdapat ukuran perusahaan
g/ﬁwg dapat membantu menjaga kestabilan kinerja perusahaan.
= g Kingerja perusahaan merupakan keahlian suatu perusahaan dalam mengelola sumber daya yang
cperusahaar miliki sehingga dapat memberikan nilai pada perusahaan. Salah satu alat pengukur kinerja
éusahaan adalah Return on Equity (ROE). ROE menunjukkan keahlian perusahaan dalam
-menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan.
%&'nakm besar rasio, semakin baik kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan ekuitas
3@19 dimilikinya.
= 2 Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajer dalam perusahaan.
B\A%nurut (Jensen & Meckling, 1976) kepemilikan manajerial dipandang dapat menyelaraskan
erbedaan kepentingan antara pemegang saham luar dan manajemen. Jika manajer memiliki peran
geﬁagal peémilik juga maka dapat diasumsikan bahwa masalah keagenan akan hilang karena prinsipal
Eplan agen memiliki kepentingan yang sama. Kontrol bagi perusahaan dapat ditingkatkan dengan adanya
ap@ungkatan kepemilikan olenh manajer. Manajer akan bekerja sebaik-baiknya untuk meningkatkan
gqgerja perusahaan karena manajer memiliki saham di perusahaan.
E:i " Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dipegang oleh lembaga atau
“institusi. &epemilikan institusional juga merupakan salah satu cara untuk mengurangi biaya agensi.
Menurut=Sarac, 2002) kepemilikan yang berasal dari sumber eksternal akan cenderung mempunyai
monitoring yang lebih ketat untuk hal mendisiplinkan manajer sehingga dapat terjadi keselarasan antara
manajer dan pihak pemegang saham. Kepemilikan institusional dapat membantu meningkatkan
pengawasan terhadap manajer agar manajer terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya agar sesuai
dengan tgjuan perusahaan.

Dewan komisaris dalam perusahaan berperan sebagai pengawas kinerja antara direksi dan
manajer.=Bewan komisaris merupakan salah satu komponen penting dari tata kelola internal yang
memungkinkan untuk pemecahan masalah yang melekat pada perusahaan. Fungsi pengawasan dewan
komisarisg=adalah mengawasi dan memberi nasihat pada dewan direksi dalam menjalankan
perusahaghinya. Dewan komisaris merupakan pusat dari pengendalian dalam perusahaan. Biasanya,
dewan k@misaris akan bertanggung jawab kepada pemilik saham. Semakin banyak jumlah anggota
dewan kemnisaris, maka pengawasan pada dewan direksi jadi lebih baik, serta masukan untuk dewan
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direksi juga menjadi lebih banyak. Sehingga kinerja manajemen menjadi lebih baik, maka hal tersebut
akan berdampak pada kinerja perusahaan.
Kommite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan yang bertugas
untuk membantu pemeriksaan dan penelitian terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam mengelola
perusahaan. Komite audit memiliki peranan yang sangat penting dalam memelihara proses penyusunan
“Japoran keuangan. Dengan berjalannya fungsi komite audit secara efektif, maka pengendalian pada
usahaaf menjadi lebih baik sehingga konflik keagenan yang terjadi dapat diminimalisasi.

Kingrja perusahaan dapat dilihat melalui ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar
atcmepjadi suatu indikasi perusahaan memiliki komitmen yang tinggi untuk terus berusaha
mg)erbaiki Kinerjanya agar pasar berani membayar lebih mahal untuk mendapatkan sahamnya karena
caya bahwa perusahaan dapat memberikan pengembalian yang menguntungkan.
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ori Agensi (Agency Theory)
cTeari agensi menjadi salah satu teori dasar dalam penelitian ini. Teori agensi memaparkan kaitan
iarg principal dan agent. Hubungan antara principal dan agent itu disebut agency relationship.
nurut (Jensen & Meckling, 1976, p. 5), hubungan agensi (agency relationship) didefinisikan sebagai
tehubungan kontrak yang melibatkan satu atau lebih principal dengan agent untuk menyediakan
‘asa, sesudi dengan keinginan principal yang melibatkan pendelegasian wewenang bagi agent untuk
—mengambil keputusan.
S % Z2Pergsahaan adalah suatu hubungan kontrak legal antara principal dengan agent (Jensen &
%\/@c@ing, 1976). Hubungan keagenan ini sering kali menimbulkan konflik yaitu asimetris informasi,
imana pibak manajemen selaku pengelola perusahaan memiliki informasi terkait perusahaan lebih
ak daripada pemegang saham, timbul konflik kepentingan akibat ketidaksamaan dimana
najemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik.
= Sebggai agent, manajer bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan principal
5(pemilik/pemegang saham) dengan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Terjadinya konflik
- e@entingan yang disebabkan oleh kemungkinan bahwa agent tidak selalu bertindak sesuai dengan
Keinginanzprincipal menyebabkan terjadinya biaya keagenan. Biaya keagenan merupakan penurunan
UE}ke%ejahteraan yang dialami oleh pihak principal karena adanya perbedaan kepentingan antara principal
gd@gan agent. Berkaitan dengan masalah keagenan, corporate governance yang merupakan konsep
zyang didasarkan pada teori keagenan, yang diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk memberi
<keyakinan pada investor bahwa mereka akan menerima pengembalian atas dana yang telah mereka
glngestasikan.
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?lg Corperate Governance

@ ©  Meéfurut (Forum for Corporate Governance in Indonesia, 2002, p. 1), corporate governance

erupakdn’ seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola
cperusahaan, kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern
ga@nya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang
smengatuggdan mengendalikan perusahaan. Tujuan dari corporate governance adalah untuk menciptakan

‘Ssuatu nilaftambah bagi seluruh pihak yang berkepentingan (stakeholders).

§ ~ Meénurut (Hasibuan & Sushanty, 2018), corporate governance merupakan seperangkat sistem

“yang mengatur hubungan antar semua pihak pemangku kepentingan dan berfungsi untuk
mengendalikan dan mengarahkan pengelolaan perusahaan sesuai dengan etika bisnis sehingga

terciptanya peningkatan kinerja perusahaan.

u

1.3 Kepemilikan Manajerial

Keépemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen (manajer)
perusahaan yang dapat diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen
(manajeri=s Kepemilikan saham manajerial dapat membantu mempersatukan kepentingan antara
manajer gdengan pemegang saham. Semakin meningkatnya proporsi kepemilikan saham oleh
manajemen, maka akan semakin baik juga kinerja perusahaan. Terutama pada perusahaan dimana
manajer Sekaligus menjadi pemegang saham, tentunya hal tersebut akan membantu menyelaraskan
kepentingan sebagai manajer sekaligus kepentingannya sebagai pemegang saham.
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Menurut (Jensen & Meckling, 1976), untuk mengurangi konflik kepentingan antara agent dengan
principal dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kepemilikan manajerial dalam perusahaan.
Manajer yang sekaligus menjadi pemegang saham akan terus berusaha untuk bekerja secara optimal
dan tidak ntementingkan kepentingannya sendiri. Keterlibatan manajer pada kepemilikan saham dapat

Jmendorong serta meningkatkan kinerja manajer. Jika kepemilikan manajerial semakin besar, maka akan
“menciptakan kinerja manajer yang meningkat. Semakin kecil kepemilikan manajerial, maka
%@nungkman akan ada terjadinya perilaku opportunistic manajer.

glg Kepergilikan Institusional

- @ ~Kepémilikan institusional merupakan suatu kondisi dimana institusi atau lembaga seperti
“petusahaah asuransi, perusahaan investasi, bank, serta kepemilikan institusi lain memiliki saham di
fdeganﬂv sugtu perusahaan. Kepemilikan yang dimiliki oleh investor institusional di dalam suatu
@@us_ghaan akan membantu mendorong pengawasan menjadi lebih optimal terhadap kinerja manajemen
@@g akan-berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan terutama dalam hal pengambilan keputusan
@.@r idak: mengambil keputusan yang opportunistic. Pengawasan yang dilakukan oleh investor
%ngtlt&slonal akan bergantung pada besarnya investasi yang dilakukan.

3 v 2Teosi agensi menyebutkan bahwa dengan adanya kepemilikan oleh institusi atau lembaga akan
gngna%hbah kontrol bagi perusahaan. Kepemilikan institusional memiliki peran sebagai agen yang
Qngla@kan pengawasan secara optimal terhadap perilaku manajemen dalam menjalankan perannya
“datare menAgelola perusahaan.

s < SMenurut (Jensen & Meckling, 1976), kepemilikan institusional merupakan salah satu alat yang
gﬂafpaio mepgurangi konflik agensi. Jika kepemilikan institusional semakin tinggi, maka tingkat
—pengendalian yang dilakukan oleh pihak eksternal akan semakin tinggi juga. Jadi, konflik agensi yang
T@eﬁadi dalam perusahaan akan berkurang.

515 Dewan.Komisaris

i 3 Dewan komisaris merupakan salah satu komponen yang penting dari tata kelola internal yang
@@at memecahkan masalah yang melekat pada lembaga pengelola organisasi. Dewan komisaris
Emgmegang peranan yang sangat penting dalam perusahaan terutama dalam hal pelaksanaan good
ncorporate governance (Forum for Corporate Governance in Indonesia, 2002). Dewan komisaris
ﬁﬂﬁrupakan inti dari corporate governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi
Qpefusahaan dalam mengawasi manajemen dan mengelola perusahaan.

- 8 Menurut (Hasibuan & Sushanty, 2018), dewan komisaris bertanggung jawab secara kolektif dan
§ngmlllkl tugas untuk mengawasi dan memberikan nasihat kepada direksi, serta memastikan bahwa
Zgdod corporate governance sudah terlaksana. Namun, dewan komisaris tidak boleh ikut serta dalam
%Jﬁngambllan keputusan operasional. Dewan komisaris lebih ditekankan dalam fungsi monitoring dari
Emsrplementaa kebijakan direksi. Dewan komisaris diharapkan dapat ikut serta dalam meminimalisir
@ejrmasalahan antara dewan direksi dengan pemegang saham.

1.6 Komite Audit

g Menurut UU nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Undang-Undang Republik
AndonesiazNomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, 2007), dalam pasal 121 ayat (1)
~dikatakamybahwa dalam menjalankan tugas pengawasan, dewan komisaris dapat membentuk suatu
komite. $alah satu komite yang dibentuk oleh dewan komisaris adalah komite audit. Komite audit
dibentukdengan tujuan untuk membantu tugas pengawasan serta bertanggungjawab dalam pelaporan
keuangari@perusahaan. Komite audit bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas serta
tanggunggjawabnya. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55 (Pembentukan Dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 2015), tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja
Komite Audit dalam pasal 10, komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu melakukan
pemeriksgan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan kepada publik seperti
laporan Keuangan, proyeksi, serta laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan perusahaan,
memberi_pendapat independen terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan
kegiatan perusahaan, serta memberi rekomendasi kepada dewan komisaris terkait penunjukan akuntan
yang didasarkan pada independensi serta ruang lingkup penugasan
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1.7 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menurut (Widiastari & Yasa, 2018) adalah suatu skala atau nilai dimana
perusahagpsdapat diklasifikasikan besar atau kecilnya berdasarkan total aktiva, total penjualan, nilai
saham dansebagainya. Ukuran perusahaan merupakan pengelompokan perusahaan ke dalam beberapa
kelompok:seperti perusahaan besar, perusahaan sedang, dan perusahaan kecil. Ukuran yang digunakan
-untuk menentukan besar kecilnya perusahaan adalah total aset perusahaan. Ukuran perusahaan
%e@nasuk salah satu variabel yang cukup penting dalam mengelola perusahaan.
‘© ©  Ukdtan yang dimiliki suatu perusahaan akan menunjukkan kemampuan yang dimiliki perusahaan
u Duk:: menghasilkan keuntungan. Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan kemampuan
goegus’ahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi. Ukuran perusahaan menjadi suatu hal penting
gdgarg proges pelaporan keuangan. Ukuran perusahaan diukur dengan cara melihat seberapa besar aset
@@gmdlmlllkl oleh perusahaan. Ukuran perusahaan akan berpengaruh terhadap perkembangan

@@u

C

51.8 ﬁnerja Perusahaan

—~ Q

@~ Menurut (Moerdiyanto, 2010), kinerja perusahaan merupakan suatu hasil dari serangkaian
rgses bispis yang dilakukan dengan mengorbankan berbagai sumber daya manusia maupun keuangan
Lgpgus%lhaan Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukannya penilaian kinerja. Penilaian
ggjaénerupakan penentuan efektivitas operasional organisasi, bagian dari organisasi, serta karyawan
gagdagarkan sasaran, standar, serta kriteria yang telah ditetapkan secara periodik. Penilaian kinerja
%lgur%kan juga untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dilakukan serta menegakkan perilaku
Zyang 'Sehapusnya diinginkan.

& Hal yang memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi di suatu perusahaan
T@eﬁtunya menjadi salah satu tujuan dari penilaian kinerja. Selain itu, penilaian kinerja juga bertujuan
auntuk merrotivasi karyawan dalam memenuhi standar perilaku yang sudah ditetapkan.

u.auad

.9 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan
Kepemilikan manajerial dalam perusahaan menunjukkan bahwa adanya kepemilikan oleh pihak
najemen (manajer) dari perusahaan. Kepemilikan saham manajerial dapat membantu
mpersatukan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Semakin meningkatnya proporsi
emilikan saham oleh manajerial maka akan berpotensi untuk mengurangi masalah keagenan karena
gan adanya kepemilikan manajerial dapat mengurangi kecenderungan manajer dalam
mentingkan dirinya sendiri dan melakukan kecurangan.
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H, : Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.

0 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Perusahaan
o Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh
einerlntah institusi keuangan, institusi berbadan hukum atau institusi luar negeri. Kepemilikan
Dingtltusmnal bertindak sebagai pihak yang memonitor manajemen perusahaan. Dengan adanya
%keﬁemlllkan institusional maka akan membantu mengurangi tindak kecurangan yang dilakukan oleh
;manajer yang dapat menyebabkan konflik agensi. Semakin meningkatnya proporsi kepemilikan
“institusional, maka semakin besar peran institusi dalam mengambil keputusan dalam mengawasi pihak
manajemen.

gynsnAuad ‘yeru
>11n-qa/{uaLu u

H>= Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.

1.11 Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan

Dewan komisaris bertanggungjawab dalam monitoring dan memberikan nasihat pada direksi
serta merpastikan bahwa perusahaan sudah melakukan good corporate governance sesuai dengan aturan
yang berlaku. Sehingga kinerja dari manajemen menjadi lebih baik dan berimbas dengan meningkatnya
kinerja perusahaan.

El; - Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.
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1.12 Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris serta bertanggung jawab
terhadap dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsinya. Keberadaan komite
audit yang-menjalankan tugasnya dengan baik, dapat membantu dewan komisaris dalam melakukan
Clp(i(ggawasan terhadap laporan keuangan perusahaan.

H, SKomite Audit berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.

ep_unﬁued
awl buede)l

3 Rengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan

> é =Pertisahaan memiliki karakteristik tertentu dimana salah satunya merupakan ukuran perusahaan.
ijésaEkecHnya perusahaan tergantung dari industri yang dioperasikan. Ukuran perusahaan dapat diukur
fplemgah melihat seberapa besar aset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan besar cenderung
gmemihiki #otal kekayaan dalam jumlah besar juga. Perusahaan besar biasa dikategorikan sebagai
gp%u%haan yang mampu menghasilkan laba yang tinggi. Perusahaan besar lebih dipercaya oleh investor
§emﬂa§nasyarakat sebagai perusahaan dengan reputasi yang baik. Semakin baik reputasi perusahaan
gnakégakan semakin baik juga kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan dan stabilitas
Eklﬁergnya

S]

2o
g g LC.JCHs Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan.

273 |

22 2

2 “MetodePenelitian

g 2 OBjek penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian adalah perusahaan sektor Barang
gKénsumen Primer (Consumer Non-Cyclicals) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018

?mggga tahun 2020. Data yang diperoleh merupakan laporan keuangan tahunan perusahaan periode
:tagun 2018 sampai dengan tahun 2020 melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
idx.g0.id.

Bl

aé

VariaBel Penelitian

.1 Kingrja Perusahaan

Kinerja perusahaan menurut (Moerdiyanto, 2010) merupakan suatu hasil dari serangkaian
ses bisnis yang dilakukan dengan mengorbankan berbagai sumber daya manusia maupun keuangan
usahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan indikator Return On Equity (ROE).
mus uptuk mengukur kinerja dengan ROE menurut (Sari, 2020) adalah sebagai berikut:

UEBp UEsULNFeOU

%u%e/u%ue%nu
2]

3
oo

Laba Bersih

ROE= ————
Total Ekuitas

.2 Kepemilikan Manajerial (KM)

Ralam penelitian ini, kepemilikan manajerial dinyatakan dengan perbandingan antara total
epemilikan saham manajerial dengan total saham yang beredar. Kepemilikan manajerial menurut
(A rianin@sih & Yushita, 2016) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Z:uaqiens ueyingaA

%odeweunsn/{uad

‘u

Total Kepemilikan Saham Manajerial

K ilikan Manajerial =
epemilikan Manajeria Total Saham Beredar

2.1.3 Kepemilikan Institusional (K1)

Dalam penelitian ini, kepemilikan institusional dinyatakan dengan perbandingan antara total
kepemilikan saham institusi dengan total saham yang beredar. Kepemilikan institusional menurut
(Aprianingsih & Yushita, 2016) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Kepemilikan Saham Institusi

< Kepemilikan Institusional = Total Saham Boredar


http://www.idx.co.id/
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2.1.4 Dewan Komisaris (DK)

Menurut (Hasibuan & Sushanty, 2018), dewan komisaris bertugas dan bertanggungjawab
secara kofektif untuk melakukan pengawasan serta memberi nasihat kepada direksi. Perhitungan dewan
komisaris dalam suatu perusahaan dapat diukur dari jumlah dewan komisaris pada perusahaan tersebut

Qy'qi,gg dapat dirumuskan sebagai berikut:

oo

é = Dewan Komisaris = Z Dewan Komisaris Dalam Perusahaan
c \Q =

=3

2.3.5Komite Audit (KA)

U

“Méngrut (Ardianingsih, 2013), komite audit merupakan bagian dari good corporate governance yang
gilbutﬂhkan perusahaan untuk memastikan pelaporan keuangan sudah dilakukan secara transparan dan
itegatCKomlte audit dapat dinyatakan dengan ukuran komite audit. Ukuran komite audit diukur dari
ugﬂ@ anggota yang menjabat sebagai komite audit dalam perusahaan yang dapat dirumuskan sebagai

e
)

S

erikgt:
Do 2
- o2 Komite Audit = z Komite Audit Dalam Perusahaan
Sc ¢S A
- W0 a
§2 1.6°Ukuran Perusahaan (UP)
> § “QC Menurut (Setiawan & Mahardika, 2019), ukuran perusahaan dapat dihitung dengan merubah
Stpukur tétal aktiva perusahaan dengan menggunakan bentuk logaritma natural. Logaritma natural
%%u@kan dengan tujuan meminimalisir data dengan fluktuasi yang berlebihan. Ukuran perusahaan
Q;;daipafjdlrumuskan sebagai berikut:
j I
- o0
B 3> a Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
2
© o
22 Teknik Pengumpulan Data
3 g Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dimana

%p@elltl melakukan pengamatan terhadap data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan
cseiktor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 yang
g;e@apat diPwebsite resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) dan untuk data-data yang kurang
Jergkap, genulis melengkapi dengan membuka website resmi perusahaan. Perusahaan sektor barang
3<®sumen primer yang diambil datanya haruslah memiliki informasi mengenai struktur kepemilikan,
Yumlah dewan komisaris, jumlah komite audit dan ukuran perusahaan. Selama proses penelitian,
@%usahaan yang diteliti tidak boleh delisting maupun baru listing pada periode penelitian.
22.3 Teknik Pengambilan Sampel
%: = Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan salah satu desain pengambilan
gsaﬁpel ron probabilitas (nonprobability sampling) yaitu pengambilan sampel bertujuan (purposive
Esem‘lplmg) Menurut (Sekaran & Bougie, 2017b, p. 67) purposive sampling merupakan pengambilan
iaﬂ\pel yéang dibatasi hanya pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan
:argara mereka merupakan satu-satunya pihak yang memiliki informasi tersebut atau mereka memang
%ngmenuhl beberapa kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, peneliti
gnenetapkan beberapa kriteria sebagai berikut:
: 1. Rerusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2018-2020.

2. Perusahaan baru melakukan listing pada tahun 2018-2020.

3. Rerusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap.

4. Rerusahaan menggunakan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya.

2.4.Teknik Analisis Data
Teknik apalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Uji Pogling (Time Effect: The Dummy Variables)

Uji poolifg dilakukan untuk mengetahui apakah penggabungan cross-sectional dengan time series data
penelitiandapat dilakukan. Karena penelitian ini menggunakan data selama tiga tahun, maka banyaknya
variabel dummy yang terbentuk adalah dua, dengan tahun 2018 sebagai tahun dasar.
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2. Uji Statistik Deskriptif
Menurut (Ghozali, 2018, p. 19) statistik deskriptif dapat memberikan deskripsi atau gambaran suatu
data. Pada-genelitian ini, uji statistik deskriptif yang akan digunakan yaitu nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, maksimum, dan minimum.
3.Yji Asumsi Klasik
“VjirasumskKklasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
%Qltikolinearitas, dan uji autokorelasi. Tujuan uji asumsi klasik yaitu memberikan kepastian bahwa
‘“petsamaari’regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten.
‘H.Analisisregresi linier berganda
§M§nm’ut (Ghozali, 2018, p. 96) dalam analisis regresi linear berganda, selain mengukur kekuatan
gh@uagan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
fdeglg&n vdafiabel independen. Uji kelayakan model (uji F) menurut (Ghozali, 2018, p. 98) uji F
%@unakan untuk menguji secara serempak antara variabel bebas (independen) terhadap variabel
geﬁkﬁnya (dependen). Uji F pada dasarnya akan menunjukkan apakah semua variabel bebas
g(lﬁde:genden) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
Tj%\/aglagel dependen atau tidak. Uji t menurut (Ghozali, 2018, pp. 98-99) uji statistik t pada dasarnya
-menuhjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (independen) secara individual dalam
gnen&angkan variasi variabel terikat (dependen).

@?ggral ligear berganda digunakan untuk mengukur korelasi hubungan antara dua variabel atau lebih,
Seitagwenunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Selain itu juga
“difakiikan uji statistik F untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara simultan
‘:Lb%pengaruh terhadap variabel dependen. Dan juga uji statistik t untuk mengetahui pengaruh dari
Imasing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji koefisien determinasi untuk
%mgngukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut
g@hozall 2018, p. 97) pada intinya koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
3mgdel dalam menerangkan variasi variabel dependen.

asil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif

Uji analisis statistik deskriptif dapat memberikan deskripsi atau gambaran suatu data. Dari hasil
mjgml dapat diketahui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi dari setiap
Svariabel yang diteliti :

}@mVarlabel kinerja perusahaan yang menggunakan proksi Return on Equity (ROE) memiliki nilai

Ctertlngg| sebesar 38,46% yang dimiliki oleh H.M Sampoerna Tbk., dapat dikatakan bahwa ROE

%Tyang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu menghasilkan keuntungan sesuai

mdengan harapan serta tujuan perusahaan. Lalu nilai terendah pada Hero Supermarket Tbk. sebesar -

565,49%; dapat dikatakan bahwa nilai ROE yang rendah merupakan salah satu pertanda bahwa

mperusahaan tidak mampu menghasilkan keuntungan sesuai dengan harapan meskipun investor sudah

'menyuntlkan dananya di perusahaan. Standar deviasi variabel ROE sebesar 15,5% dimana nilai

tersebtit. lebih besar dari rata-rata yaitu 6,56%.

Variabel kepemilikan manajerial (KM) memiliki nilai tertinggi sebesar 5,21% yang dimiliki oleh
Supra.Boga Lestari Thk., dimana kepemilikan manajerial yang tinggi dapat mendorong manajemen
agar melakukan fungsinya dengan baik karena selain untuk menyejahterakan pemegang saham,
tentuniya juga untuk kepentingannya sendiri. Nilai terendah hasil pengujian dari variabel
kepemilikan manajerial adalah 0% yang dimiliki oleh beberapa perusahaan dimana dapat dikatakan
bahwakepemilikan manajerial yang rendah dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya perilaku
oportdnistik oleh manajer. Standar deviasi yang diperoleh untuk variabel kepemilikan manajerial
sebesal; 1,17%. Nilai dari standar deviasi lebih besar dari rata-rata yaitu 0,52%.

c. Variabel kepemilikan institusional (KI) memiliki nilai tertinggi sebesar 97,91% yang dimiliki oleh
Tigaraksa Satria Thk., kepemilikan saham oleh institusi yang tinggi dapat membantu meningkatkan
pengawasan oleh pihak investor institusional sehingga dapat mencegah timbulnya perilaku
oportunistik yang dilakukan oleh manajer. Nilai terendah dari hasil pengujian dari variabel

! e/(égx ue&)nnuad
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kepemilikan institusional adalah 30,14% yang dimiliki oleh Prima Cakrawala Abadi Tbhk. dengan
standar deviasi sebesar 16,55%. Nilai dari standar deviasi lebih kecil dari rata-rata yaitu 73,34%.

d. Variabeljumlah dewan komisaris (DK) memiliki nilai tertinggi sebesar 10 yang dimiliki oleh Hero

~Supermarket Tbk., dengan anggota dewan komisaris yang semakin banyak dapat membantu
. omeningkatkan pengawasan terhadap dewan direksi dalam menjalankan perusahaan serta
5 amemberikan nasihat agar mengambil keputusan yang tepat untuk perusahaan. Nilai terendah hasil
mpengujian dari variabel jumlah dewan komisaris adalah 2 yang dimiliki oleh Tri Banyak Tirta Thk.,
““Dharma Samudera Fishing Industries Tbk., Midi Utama Indonesia Tbk., Prima Cakrawala Abadi
mek Siantar Top Tbk., dan Wahana Pronatural Tbk. dengan standar deviasi sebesar 1,87. Nilai dari
@standar deviasi lebih kecil dari rata-rata yaitu 4.
g\/grlabel komite audit (KA) memiliki nilai tertinggi sebesar 4 yang dimiliki oleh Tigaraksa Satria
gTﬁk anggota komite audit yang besar dapat membantu proses penyusunan laporan keuangan serta
gmenghlndarl terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan agar konflik keagenan yang terjadi dapat
%dl&nnlmallsaa Nilai terendah dari variabel komite audit adalah 3 yang dimiliki oleh beberapa
Zperusahaan sektor barang konsumen primer dengan standar deviasi sebesar 0,17. Nilai dari standar
gd@lam lebih kecil dari rata-rata yaitu 3.
wVariabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai tertinggi dari variabel ukuran perusahaan adalah
53237256 yang dimiliki oleh Indofood Sukses Makmur Tbk. pada tahun 2020. Perusahaan tersebut
gda&at dikatakan merupakan perusahaan yang memiliki ukuran terbesar dibandingkan perusahaan
zsektor barang konsumen primer lainnya dengan total aset mencapai Rp. 163.136.516.000.000. Dapat
<diKatakan bahwa ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan tersebut mengalami
~p§kembangan yang baik sehingga investor pun akan tertarik terhadap perusahaan. Nilai terendah
&dari variabel ukuran perusahaan adalah 25,2312 yang dimiliki oleh Wahana Pronatural Tbk. pada
Stahun 2018. Perusahaan tersebut dapat dikatakan merupakan perusahaan yang memiliki ukuran
mterkecn dibandingan perusahaan sektor barang konsumen primer lainnya dengan total aset Rp.
UQO 732,016.101. Standar deviasi untuk variabel ukuran perusahaan adalah 1,814. Nilai dari standar
3deV|a3| lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu 29,1916.

nousaw

2 Uji Pagling (Time Effect: The Dummy Variables)

2 Berdasarkan dari hasil uji pooling menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai sig yang
eBih besag dari tingkat o sebesar 0,05. Dengan demikian, dalam penelitian ini data dapat di-pooling.

3 Uji Asumsi Klasik

3.3:1 Uji Normalitas

g Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Dari
“hasil pengujian diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,130 dengan Asymp. Sig (2-tailed)
wsebesar 05001 dimana nilai dari sig lebih kecil dari a = 0,05. Hasil tersebut berarti model regresi ganda
gmgnghasilkan nilai residual yang berdistribusi tidak normal. Namun, menurut (Bowerman et al., 2017,
@.3‘335) jika jumlah data minimal 30 maka memenuhi asumsi normalitas dan dapat dikatakan bahwa
—dafa penéfitian berdistribusi normal.

%.32 Ufi Heteroskedastisitas
g Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Spearman. Kepemilikan

“manajerigh. memiliki nilai signifikansi 0,723, kepemilikan institusional memiliki nilai signifikansi
0,452, déwan komisaris memiliki nilai signifikansi 0,144, komite audit memiliki nilai signifikansi
0,812, dan_ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,655. Hasil output SPSS tersebut
menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi kelima variabel tersebut lebih besar dari a = 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

3.3.3 Ui Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas yang terdapat pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
variabel iidependen yang memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dari hasil tersebut, dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
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3.3.4 Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji run test. Berdasarkan output run test di
atas, terlihat bahwa nilai probabilitasnya adalah 0,603. Berdasarkan output tersebut, diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,603 dimana hasil tersebut lebih besar dari a yaitu 0,05. Dari hasil tersebut, dapat
dikatakandahwa tidak terdapat autokorelasi.

o8 Tabel 1

a3 s Hasil Uji Asumsi Klasik

542 Uj Uj U ) .
7 9 Variabel . L Multikolinearitas | Uji Autokorelasi
55 Normalitas | Heteroskedastisitas

=4 @ Tolerance | VIF

S g ZKM 0,723 0,860 1,162

cH 2K 0,452 0851 | 1,176

§ o 2 DK 0,001 0,144 0,608 1,644 0,603

% g < KA 0,812 0,903 1,108

24 § UR; 0,655 0,726 1,377

-5 & @

2% 3

3.4 Uji Regre3| Linear Berganda

= © @ Berdasarkan tabel 2, diperoleh persamaan model utama penelitian yaitu:

i g ROE =-1,738 + 1,049KM + 0,169KI — 0,028DK + 0,252KA + 0,035UP

ﬁ 1 Uji Kelayakan Model (Uji F)

'U%[

3 Dark hasil uji F pada tabel 2, terdapat nilai probabilitas sebesar 0,000. Hasil probabilitas lebih
T@(@:ﬂ dari @ = 0,05, maka dapat dikatakan model dalam penelitian ini layak untuk digunakan.
QS 4.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
-1 2Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diperoleh hasil variabel kepemilikan manajerial (KM)
3 @dengarnhilai sig-t (one tailed) sebesar 0,2185 > 0,05. Pengujian ini menunjukkan tidak tolak Ho,
- osehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup bukti variabel kepemilikan manajerial
3 gberpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROE).

22 »Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diperoleh hasil variabel kepemilikan institusional (KI)
o <dengan nilai sig-t (one tailed) sebesar 0,041 < 0,05. Pengujian ini menunjukkan tolak Ho, sehingga
cdapat£tikatakan bahwa terdapat cukup bukti variabel kepemilikan institusional berpengaruh
=signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROE).

m% ~Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diperoleh hasil variabel dewan komisaris (DK) dengan nilai

- 5sig-t (6ne tailed) sebesar 0,003 < 0,05. Dilihat dari koefisien yang memiliki arah negative, maka

Spengujian ini menunjukkan tidak tolak Ho. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat cukup bukti

~varialygl dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROE).

. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diperoleh hasil variabel komite audit (KA) dengan nilai sig-
t (oneftailed) sebesar 0,0025 < 0,05. Pengujian ini menunjukkan tolak Ho, sehingga dapat dikatakan
bahwa& Vvariabel komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROE).

5. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diperoleh hasil variabel ukuran perusahaan (UP) dengan nilai

sig-t (@ne tailed) sebesar 0,000. Pengujian ini menunjukkan tolak Ho, sehingga dapat dikatakan
bahwa-variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

E]

>
<
c
0

Jvesode)

3.4.3 UjidKoefisien Determinasi

Hastl uji koefisien determinasi yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan R Square sebesar 0,232.
Dapat dikatakan bahwa 23,2% variasi ROE dapat dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel
independent KM, KI, DK, KA, dan UP. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di
luar modegl.
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Tabel 2

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

- Uji F Ujit Koefisien
© 91 vaiabel Determinasi
§ 5 Sig. B Sig (2 - Sig (1 - R Square
Q 3 (ANOVA) tailed) tailed)
é*-g - (Cehstant) -1,738 0,000 0,000
ca = Km 1,049 0,437 0,2185
25k Xl 0,169 0,082 0,041
E § 2 DK 0,000 -0,028 0,006 0,003 0232
a5 KA 0,252 0,005 0,0025
%% s P 0,035 0,000 0,000
B8 C
§§P§ bahasan
“3.5. 1Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan
E g SBergasarkan hasil penelitian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa kepemilikan
gfngn@erlal berpengaruh positif terhadap Kkinerja perusahaan ditolak. Hasil dalam penelitian ini

-mentinjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
= Apabila melihat kaitannya dengan teori keagenan, maka dapat dikatakan bahwa kepemilikan
“manajeriakitidak akan mengurangi biaya keagenan yang disebabkan karena konflik keagenan. Hasil
@e;melltlan ini mengindikasikan bahwa kepemilikan yang besar oleh manajemen belum mampu
-memaksiritalkan kinerja perusahaan. Kepemilikan saham oleh investor lain lebih besar dibandingkan
“kepemilikan saham manajer. Hal itu yang membuat manajer cenderung berpikir tidak peduli dan kurang
‘bersemangat dalam memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada untuk mengelola perusahaan yang
?béiik dan @ptimal karena pengelolaan perusahaan yang baik dan optimal pun tidak memiliki dampak
gy@g besaF bagi manajer serta keuntungan yang didapatkan oleh manajer pun masih sedikit. Terdapat
faktor laifi- yang menjadi penyebab kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja
Z“petusahaar seperti terdapat beberapa kasus dimana perusahaan yang dijalankan merupakan perusahaan
“ketuarga, jadi pihak manajemen akan bekerja seadanya saja karena berpikir bahwa perusahaan tersebut
Tmérupakan perusahaan keluarga yang menyebabkan manajemen dapat bertindak secara kurang optimal
“yang menghambat peningkatan serta kestabilan kinerja perusahaan.
"g S Hal ini dapat dilihat dari data penelitian, untuk perusahaan Delta Djakarta Tbk dengan
kepemilikan manajerial 0,000 memperoleh ROE sebesar 0,2633 dan perusahaan Supra Boga Lestari
JB}( dengan kepemilikan manajerial sebesar 0,0518 memperoleh ROE sebesar 0,0991. Hal tersebut
gnﬁmbuktlkan bahwa tingkatan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
~kdrena taripa adanya kepemilikan manajerial, kinerja perusahaan tetap dapat berjalan dengan baik serta
%i'ngmperoleh nilai yang baik seperti Delta Djakarta Tbk. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
gpenelltlan (Lestari & Juliarto, 2017) yang membuktikan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
“positif dan.signifikan terhadap kinerja perusahaan.
3.5.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Perusahaan

H&S1l penelitian berhasil membuktikan bahwa kepemilikan institusional (K1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini sesuai dengan hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional memiliki peran penting
guna meminimalisir munculnya konflik keagenan yang dapat terjadi antara manajer dengan para
pemegang*, saham. Banyaknya kepemilikan institusional di setiap perusahaan dapat membantu
mendoropg terciptanya kinerja perusahaan yang baik. Jadi, semakin banyak kepemilikan institusional
di setiap perusahaan, dapat mencerminkan bahwa kinerja perusahaan tersebut pun baik. Dengan adanya
kepemilikan saham oleh institusi dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajer agar manajer dapat
berusaha=tintuk meningkatkan kinerjanya agar sesuai dengan tujuan perusahaan serta semakin tinggi
kepemilikan saham oleh institusi maka dapat membuat pihak investor institusional berusaha semakin
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keras untuk mencegah perilaku-perilaku yang kurang baik oleh manajer sehingga menjamin

kemakmuran bagi para pemegang saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Harimukti

et al., 20165 Lestari & Juliarto, 2017) yang membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

positif signifikan terhadap kinerja perusahaan.

.3.5,3 Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris terhadap Kinerja Perusahaan

o Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis ketlga (H3) yang berbunyi “Jumlah dewan komisaris
%@‘pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.” ditolak. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan
‘bahwa jurtilah dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan yang
hs:! tinya semakin tinggi jumlah dewan komisaris, maka semakin rendah kinerja perusahaan.

o= XPeran dewan komisaris pada perusahaan biasanya ditekankan pada fungsi pengawasan. Dewan
gk(gmgarls giharapkan dapat meminimalisir masalah agensi yang timbul antara dewan direksi dengan
Epaga emegang saham, oleh karena itu diharapkan bahwa dewan komisaris dapat mengawasi kinerja
@ﬂa wan direksi sehingga dewan direksi dapat bekerja dengan sungguh-sungguh serta membantu
gemacﬁnya peningkatan kinerja perusahaan sesuai dengan hipotesis, semakin banyak jumlah dewan
§<cim|sar|s diharapkan kinerja perusahaan akan meningkat.
© 2 — Akan tetapi hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi jumlah dewan komisaris
gdqpagmenciptakan kinerja perusahaan yang semakin rendah. Hal tersebut dapat disebabkan karena
Lgegacﬁnya miskomunikasi antar anggota dewan komisaris dimana setiap anggota dewan komisaris
g:@n%mengandalkan satu sama lain sehingga pengawasan terhadap manajemen menjadi kurang efektif
%sefingga Peningkatan kinerja perusahaan menjadi terhambat. Selain itu, jumlah anggota dewan
§<9Tm|§ar|s yang banyak juga akan menyebabkan peningkatan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
gp@usahaan yang dapat memungkinkan terjadinya penurunan akan kinerja perusahaan yang dilaporkan.
“Hasil penélitian ini bertentangan dengan penelitian (Fadlilah et al., 2020) yang berhasil membuktikan
T§Jazﬂjwajumlah dewan komisaris berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja perusahaan.

23.5.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan
5 Hasl penelitian berhasil membuktikan bahwa komite audit (KA) berpengaruh positif dan
“signifikangerhadap kinerja perusahaan. Hal ini sesuai dengan hipotesis keempat (H4) yang menyatakan
efdapat cukup bukti bahwa komite audit (KA) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
@usahaan

c  Komite audit dianggap sebagai suatu perantara yang menghubungkan pihak manajemen dengan
;détvan komisaris dan para pemegang saham untuk membantu mengatasi masalah pengendalian ataupun
Qtlmbulnya permasalahan agensi. Komite audit yang sudah menjalankan tugasnya dengan baik
ﬂlﬁarapkan dapat membantu meminimalisir konflik keagenan yang terjadi akibat keinginan manajemen
§Jr§uk meningkatkan kesejahteraannya pribadi. Selain itu juga hasil penelitian ini mengindikasikan
%@Wa dengan adanya komite audit sebagai salah satu mekanisme corporate governance dapat
gnembantu dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya dan melakukan pengawasan terhadap laporan
Ekeilangan Komite audit juga dapat mengurangi terjadinya kecurangan serta manipulasi yang terdapat
gdlc:lperusahaan Peran komite audit sangat penting dan strategis dalam memelihara kredibilitas proses
Epenyusunan laporan keuangan perusahaan serta menjaga terciptanya sistem pengawasan Kkinerja

“perusahagn yang lebih memadai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Wulansari &

CAmdry Inwanto, 2018) yang membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap
Ekmerja pesusahaan.
7355 Pergaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan (UP) berpengaruh
positif dan.signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini sesuai dengan hipotesis kelima (H5) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Wkuran perusahaan biasanya mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan besar biasanya lebih
memilikizzanyak informasi untuk investor guna membantu investor dalam hal pengambilan keputusan.
Ukuran gerusahaan yang besar dapat dijadikan suatu indikasi perusahaan memiliki komitmen yang
tinggi untek terus meningkatkan kinerjanya sehingga pasar memiliki minat untuk membayar lebih
mahal defi mendapatkan saham perusahaan tersebut karena percaya akan tingkat pengembalian yang
menguntupgkan dari perusahaan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran
perusahagh, maka semakin meningkat pula kinerja perusahaannya karena perusahaan tersebut akan
terus ber@Saha untuk meningkatkan kinerja perusahaannya agar mencapai tujuan perusahaan yaitu
memaksimalkan laba serta membangun citra perusahaan di mata publik. Perusahaan besar biasanya
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memiliki biaya keagenan yang lebih besar kalau dibandingkan dengan perusahaan mikro, kecil, maupun
menengah. Perusahaan besar cenderung mengungkapkan informasi lebih banyak, hal tersebut menjadi
suatu upaya untuk mengurangi biaya keagenan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
(Brata & Sari, 2019) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
Jterhadap Kinerja perusahaan.

“Simpulan dan Saran

«©  Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan yaitu tidak terdapat
'Lﬁkugbukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, terdapat
;@up(_r)bukti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, tidak
“erdapat ctikup bukti bahwa jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan,
ftegda@at cakup bukti bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, dan terdapat
%Lﬂkugbukti ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

c S 2Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran, yaitu untuk perusahaan
;;iiﬁarépkan tetap mempertahankan proporsi jumlah anggota komite audit karena terbukti semakin
‘Gbanyak kamite audit, kinerja perusahaan akan semakin meningkat. Perusahaan diharapkan dapat terus
émgniﬁgkatkan serta menjaga reputasi perusahaan agar menghasilkan kinerja perusahaan yang baik
ﬂ(@erﬁ tetbukti bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka kinerja perusahaan akan semakin
gmgniﬁgkat; Kinerja perusahaan yang tinggi akan menarik para investor untuk mendapatkan sahamnya
izperusahaan. Diharapkan perusahaan lebih memperbanyak kepemilikan oleh institusi karena terbukti
33%1% semakin banyak kepemilikan institusional maka semakin meningkat kinerja perusahaannya.
§<gpéomilikan institusional dapat membantu mencegah konflik-konflik yang muncul di perusahaan. Bagi
~peneliti setanjutnya, diharapkan dapat mengganti atau menambah variabel independen lainnya yang
Tg?uga dapatimempengaruhi Kinerja perusahaan seperti variabel leverage, likuiditas, dewan direksi, rapat
pemegang $aham, atau umur perusahaan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain seperti
zReturn on_Asset (ROA) atau Return on Investment (ROI). Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
“penelitianTengan menggunakan perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor berbeda selain sektor
arang kofisumen primer sehingga dapat mengamati perbedaan yang diperoleh dari hasil penelitian.
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LAMPIRAN I
Daftar Perusahaan Sektor Barang Konsumen Primer

Data Perusahaan

o No. | ¢ Nama Perusahaan Kode Jenis Perusahaan

P | Astra Agro Lestari Thk. AALI | Makanan dan Minuman

4 2 | Akasha Wira International Tbk. ADES | Makanan dan Minuman

2 -3 _| T Banyan Tirta Thk. ALTO | Makanan dan Minuman

4 2 < Symber Alfaria Trijaya Tok. AMRT | Perdagangan Ritel Barang Primer
34 5 S BISI International Thk. BISI Makanan dan Minuman

5 6 o Bagi Starch & Sweetener Thk. BUDI | Makanan dan Minuman

3 & =| Eagle High Plantations Tbk. BWPT | Makanan dan Minuman

5 18 2| Sariguna Primatirta Tbk. CLEO | Makanan dan Minuman

4 29 2| Déta Intidaya Thk. DAYA | Perdagangan Ritel Barang Primer
4 404 Delta Djakarta Tbk. DLTA | Makanan dan Minuman

4 215| Dharma Samudera Fishing Industries Thk. | DSFI | Makanan dan Minuman

3 22 Enseval Putera Megatrading Tbk. EPMT | Perdagangan Ritel Barang Primer
9 135 Glidang Garam Tbk. GGRM | Rokok

2 242 Hero Supermarket Thk. HERO | Perdagangan Ritel Barang Primer
4 45 | HM. Sampoerna Thk. HMSP | Rokok

-| 46 | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP Makanan dan Minuman

2 17 | Indofood Sukses Makmur Thk. INDF | Makanan dan Minuman

= 38 | Japfa Comfeed Indonesia Thk. JPFA | Makanan dan Minuman

9 19 | PELondon Sumatra Indonesia Tbk. LSIP Makanan dan Minuman

d 20 | Midi Utama Indonesia Thbk. MIDI | Perdagangan Ritel Barang Primer
4 21 | Prima Cakrawala Abadi Thk. PCAR | Perdagangan Ritel Barang Primer
4 22 | Supra Boga Lestari Thk. RANC | Perdagangan Ritel Barang Primer
2 %3 Nippon Indosari Corpindo Tbk. ROTI | Makanan dan Minuman

s 24 | Sampoerna Agro Thk. SGRO | Makanan dan Minuman

& 25 | Salim lvomas Pratama Tbk. SIMP | Makanan dan Minuman

i 26 | Sekar Bumi Thbk. SKBM | Makanan dan Minuman

4 27 | Smart Tbk. SMAR | Makanan dan Minuman

é 28 | Siantar Top Thk. STTP | Makanan dan Minuman

4 29 | Mandom Indonesia Thk. TCID | Produk RT Tidak Tahan Lama

4 B0 | Tigaraksa Satria Thk. TGKA | Makanan dan Minuman

s 31 | Wahana Pronatural Thk. WAPO | Makanan dan Minuman

E LAMPIRAN 11

Kode KM Kl DK KA UP ROE

2018 | AALI 0,0000 | 0,7968 4 3 30,9215 | 0,0781
ADES | 0,0000 | 0,9152 3 3 27,5046 | 0,1099

ALTO | 0,0224 | 0,3905 2 3 27,7352 | -0,0853

AMRT | 0,0155 | 0,5254 4 3 30,7296 | 0,0569

BISI 0,0021 | 0,5408 3 3 28,6481 | 0,1748

BUDI | 0,0000 | 0,5340 3 3 28,8527 | 0,0411

= BWPT | 0,0000 | 0,7470 5 3 30,4138 | -0,0792
CLEO | 0,0000 | 0,8125 3 3 27,4494 | 0,0995
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DAYA | 0,0000 | 0,9234 6 3 26,7440 | 0,0318

DLTA | 0,0000 | 0,8167 5 3 28,0520 | 0,2633

DSFI 0,0000 | 0,7404 2 3 26,7271 | 0,0474

3 EPMT | 0,0000 | 0,9180 4 3 29,7500 | 0,1129
GGRM | 0,0067 | 0,7555 4 3 31,8665 | 0,1727

= HERO | 0,0000 | 0,8371 9 3 29,4671 | -0,3172
= HMSP | 0,0000 | 0,9250 6 3 31,4727 | 0,3829
ICBP 0,0000 | 0,8053 6 3 31,1681 | 0,2052

INDF | 0,0002 | 0,5007 8 3 32,2010 | 0,1272

JPFA 0,0000 | 0,6413 6 3 30,7682 | 0,2206

LSIP 0,0000 | 0,5962 6 3 29,9373 | 0,0395

MIDI 0,0065 | 0,8672 2 3 29,2325 | 0,1473

= PCAR | 0,0000 | 0,3564 2 3 25,4891 | -0,0948
- RANC | 0,0518 | 0,7504 3 3 27,5301 | 0,0991
ROTI 0,0000 | 0,7407 3 3 29,1112 | 0,0436

SGRO | 0,0000 | 0,7534 3 3 29,8303 | 0,0158

o SIMP 0,0000 | 0,8014 6 3 31,1768 | -0,0097
= SKBM | 0,0221 | 0,8279 3 3 28,2028 | 0,0153
o SMAR | 0,0000 | 0,9240 7 3 31,0090 | 0,0488
= STTP | 0,0326 | 0,5676 2 3 28,5985 | 0,1549
= TCID 0,0013 | 0,7383 S) 3 28,5251 | 0,0877
= TGKA | 0,0072 | 0,9791 6 4 28,8796 | 0,2553

: WAPO | 0,0000 | 0,5962 2 3 25,2312 | 0,0220
=2019 | AALI 0,0000 | 0,7968 4 3 30,9259 | 0,0128

: ADES | 0,0000 | 0,9152 3 3 27,4355 | 0,1477
ALTO | 0,0224 | 0,4055 2 3 27,7295 | -0,0168

AMRT | 0,0155 | 0,5254 4 3 30,8088 | -0,0234

BISI 0,0025 | 0,5414 3 3 28,7098 | 0,1325

N BUDI | 0,0000 | 0,5785 3 3 28,7296 | 0,0498
= BWPT | 0,0000 | 0,7470 4 3 30,3908 | -0,2531
ot CLEO | 0,0000 | 0,8125 3 3 27,8503 | 0,1706
- DAYA | 0,0000 | 0,9234 6 3 27,3170 | 0,1093
DLTA | 0,0000 | 0,8459 S) 3 27,9859 | 0,2619

DSFI 0,0000 | 0,6929 5 3 26,6932 | 0,0429

= EPMT | 0,0000 | 0,9180 4 3 29,7949 | 0,0948
GGRM | 0,0067 | 0,7555 4 3 31,9960 | 0,2136

HERO | 0,0000 | 0,9118 10 3 29,4318 | 0,0182

HMSP | 0,0000 | 0,9250 7 3 31,5609 | 0,3846

ICBP 0,0000 | 0,8053 6 3 31,2871 | 0,2151

INDF | 0,0002 | 0,5007 8 3 32,1974 | 0,1089

JPFA 0,0000 | 0,5246 6 3 30,8573 | 0,1646

ot LSIP 0,0000 | 0,5962 5 3 29,9559 | 0,0297
4} MIDI 0,0065 | 0,8672 2 3 29,2385 | 0,1663
= PCAR | 0,0000 | 0,3014 2 3 25,5495 | -0,1218
< RANC | 0,0521 | 0,7504 3 3 27,5824 | 0,1012
A ROTI 0,0000 | 0,7407 3 3 29,1748 | 0,0765
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SGRO | 0,0000 | 0,7534 3 3 29,8788 | 0,0096

SIMP 0,0000 | 0,8014 6 3 31,1838 | -0,0361

SKBM | 0,0222 | 0,8279 3 3 28,2301 | 0,0009

I SMAR | 0,0000 | 0,9240 / 3 30,9556 | 0,0822
STTP | 0,0326 | 0,5676 2 3 28,6894 | 0,2247

= TCID 0,0013 | 0,7590 5 3 28,5676 | 0,0719
= TGKA | 0,0071 | 0,9246 6 4 28,7283 | 0,3078

: WAPO | 0,0000 | 0,8100 2 3 25,3459 | -0,0385
52020 | AALI 0,0000 | 0,7968 S) 3 30,9554 | 0,0464

‘ ADES | 0,0000 | 0,9152 3 3 27,5889 | 0,1938
ALTO | 0,0224 | 0,4033 2 3 27,7317 | -0,0210

AMRT | 0,0158 | 0,5255 4 3 30,8880 | 0,0625

= BISI 0,0025 | 0,5414 3 3 28,7009 | 0,1121
- BUDI | 0,0000 | 0,5785 3 3 28,7172 | 0,0507
BWPT | 0,0000 | 0,7470 3 3 30,3431 | -0,3178

CLEO | 0,0000 | 0,8142 3 3 27,9018 | 0,1484

% DAYA | 0,0000 | 0,9234 6 3 27,2865 | -0,4063
= DLTA | 0,0000 | 0,8459 5 3 27,8344 | 0,1211
DSFI 0,0000 | 0,6929 S) 3 26,6469 | -0,0362
= EPMT | 0,0000 | 0,9247 3 3 29,8515 | 0,1036
= GGRM | 0,0067 | 0,7555 4 3 31,9902 | 0,1307
- HERO | 0,0000 | 0,9198 9 3 29,2076 | -0,6549

| HMSP | 0,0000 | 0,9250 4 3 31,5365 | 0,2838
ICBP 0,0000 | 0,8053 6 3 32,2714 | 0,1475

INDF | 0,0002 | 0,5622 8 3 32,7256 | 0,1168

JPFA 0,0000 | 0,5479 5 3 30,8873 | 0,1071

LSIP 0,0000 | 0,5962 S) 3 30,0219 | 0,0749

MIDI 0,0065 | 0,8672 2 3 29,4100 | 0,1432

N PCAR | 0,0000 | 0,3014 3 3 25,3614 | -0,2506
= RANC | 0,0521 | 0,7410 3 3 27,9080 | 0,1396
e, ROTI 0,0000 | 0,7407 3 3 29,1244 | 0,0522
e SGRO | 0,0000 | 0,6968 4 3 29,9077 | -0,0505
SIMP 0,0000 | 0,8014 6 3 31,1976 | 0,0184

@ SKBM | 0,0222 | 0,8279 3 3 28,2012 | 0,0056
= SMAR | 0,0000 | 0,9240 7 3 31,1871 | 0,1230
STTP | 0,0326 | 0,5676 2 3 28,8691 | 0,2352

TCID 0,0014 | 0,7590 5 3 28,4703 | -0,0294

TGKA | 0,0020 | 0,9790 6 4 28,8435 | 0,2993

WAPO | 0,0000 | 0,8100 2 3 25,2518 | -0,0191
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1. Hga;sil Analisis Statistik Deskriptif

J

w exd

) OY 191

I

buepun-6uepuniBunpunig exdi ey
D uely YIM) exizew.oju] uep siusig Irfjiasul

ol

il Uji Pooling

LAMPIRAN 111

HASIL OUTPUT SPSS

Descriptive Statistics

3. Hasil Uji Normalitas

p siusig 3nasu|

&

s

31D uenj MMy ejnewiojul

sil Uji Heteroskedastisitas

] Minimurn Maximum Mean Std. Deviation
KM 43 ,0000 0521 005397 0117451
Kl 93 3014 9791 733444 1655066
DK 93 2,0000 10,0000 4311828 1,8765052
KA 93 3,0000 4,0000 3,032258 1776423
up 93 26,2312 32,7286 29,191681 1,8147921
ROE 43 -,6549 3846 J0B5655 1658858
Walid M (listwisg) a3
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Goefiicients  Goefficients
Madsl B Sta. Error Beta t sig.
1 (Constanty 1478 676 2187 032
K 128 2272 -.008 -055 956
KD 1 1.707 3213 073 531 547
KMD2 1478 3224 060 458 648
K 194 167 205 1.156 251
KID1 021 232 04 091 g28
KID2 -111 232 -258 -478 634
DK -028 018 -336 1576 119
DKD1 031 024 476 1.302 197
DKD2 -038 025 -556 1553 125
KA 190 149 216 1278 205
KAD1 -007 208 -062 -033 a7
KAD2 216 209 1.994 1.032 305
uP 033 017 384 1.915 059
UPD1 -020 024 1773 -838 405
uPD2 025 023 2218 1.084 217
D1 448 947 1.361 473 637
02 -1.201 922 -3649 1.302 A97
3. Dependent Variable: ROE
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N a3
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 13667133
Most Extreme Differences  Absolute 130
Pasitive 100
Megative -130
Test Statistic 130
Asymp. Sig. (2-tailed) o01°
a. Test distribution is Normal
h. Calculated from data,
c. Lilliefors Significance Correction,
Correlations
unstandargz
™ “ DK KA ue od Rasidual
Speamman's tha KN Conelation Goaficient  1.000 28 308" ns oem 037
Sig. (2-talled) 7 003 03 520 723
N B a3 [ 3 ) 9
K Comeiation Cosmicient a8 1000 307w 065 079
Sig.(2-tailed) o7 o0t 004 538 452
N ) a3 5 3 93 5]
o Comelation CoaMicient - 306 20" 1000 1w s 153
Sig. (2-tailed) 003 001 056 090 14
N F) e 5 93 E] ]
KA Ganelation Goefficient ns e 19 1m0 -om2 025
Sig. (2talled) LE] 004 058 783 Bi2
N o a3 [ 53 9 9
u Camelation Cosfficient -068 065 i 032 1000 047
Sig. (2-tailed) 52 538 000 763 655
N ) [E] 5 93 E] ]
Unstandardized Residual _Gonelation Goafficient 037 078 153 0% mr 1000
Sig. (-tailea) 723 152 148 oz 655 .
N 9 (2] 9 9 9 9

*. Carretabon is significant atthe 0.05 lavel (2-tailed).

. Corms|ation is significant attha 0.

01 levsl (24ailed)
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Hasil Uji Multikolinearitas

1PeH (D)

1w eyd

H

19 3N335U1) DI 15

H

319 ueny Yimy exiewdju] uep sius

Coefficients”

il Uji Autokorelasi

il Uji Kelayakan Model (Uji F)

8. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

©

319 uepy YIM) j1ReWLIoju] uep sfusig INISU|

Standardized
C C Collinearity Statistics
Model B Stdl. Error Beta 1 sig Tolerance VIF
1 (Constant) -1.738 385 -4512 000
KM 1.048 1345 079 780 437 860 1162
Kl 169 096 179 1.757 082 851 1.176
DK -028 010 -.339 -2818 008 608 1644
KA 252 087 287 25807 005 503 1.108
up 035 009 411 3724 000 726 1377
a. Dependent Variable: ROE
Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
TestValus?® 01145
Cases = TestValue 46
Cases == TestValue 47
Total Cases 43
Mumber of Runs 45
z =520
Asymp. Sig. (2-tailed) 603
a. Median
a
ANOVA'
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 520 5 104 5.265 .000®
Residual 1.718 a7 .0zo
Total 2.239 92
a. DependentVariahle: ROE
b. Predictors: (Constant), UP, KA, KM, K1, DK
Coefficients”
Standardized
\ c ©
Model B Stel. Error Beta 1 sig
1 (Constant) -1.738 385 -4.512 000
KM 1.048 1.345 078 780 437
Kl 169 036 178 1.767 082
DK -028 010 -.339 -2818 006
KA 252 087 287 2807 005
uP 035 009 411 3724 000

a. Dependent Variable: ROE

il Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Sguare Square the Estimate
1 4828 232 188 1405438

a. Predictors: (Constant), UP, KA, KM, KI, DK



